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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penggunaan Indikator Moving Average Convergence Divergence 

(MACD), Stochastic Oscillator (SO), dan Relative Strength Index 

(RSI) pada analisis teknikal saham Top 5 Big Capitalization yang 

dipadukan dengan arah tren dan garis support and resistance dapat 

memberikan sinyal beli dan jual yang akurat dan efektif untuk 

membantu investor dalam melakukan keputusan beli dan jual saham 

dan mengurangi risiko yang akan diterima. 

2. Moving Average Convergence Divergence (MACD), Stochastic 

Oscillator (SO), dan Relative Strength Index (RSI) pada analisis 

teknikal memiliki fungsi yang berbeda satu sama lain sehingga sinyal 

yang dihasilkan ada yang sama dan berbeda. Apabila terdapat sinyal 

yang sama pada kedua maupun ketiga indikator, maka dapat dipastikan 

sinyal tersebut merupakan sinyal yang sangat akurat. Indikator Moving 

Average Convergence Divergence (MACD) dapat membantu investor 

untuk menentukan kapan waktu yang tepat untuk melakukan beli dan 

jual maupun stop loss (mengurangi kerugian) dengan melihat sinyal 
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golden cross dan death cross dihasilkan oleh indikator ini. Indikator 

Stochastic Oscillator (SO) dapat membantu investor untuk 

menentukan sinyal beli dan jual melalui golden cross dan death cross 

serta mengetahui batas tertinggi maupun terendah suatu harga saham 

yang dikenal sebagai area overbought dan oversold pada waktu 

tertentu. Indikator Relative Strength Index (RSI) dapat membantu 

investor untuk menentukan batas tertinggi maupun terendah suatu 

harga saham yang dikenal dengan area overbought dan area oversold 

pada waktu tertentu. Maka dari itu, investor wajib memahami secara 

matang kegunaan setiap indikator sebelum melakukan jual dan beli 

saham sehingga tidak menimbulkan risiko yang berlebih. 

3. Indikator Stochastic Oscilator (SO) memiliki kelebihan yaitu lebih 

reaktif terhadap fluktuasi pergerakan harga saham daripada indikator 

Moving Average Convergence Divergence (MACD) dan Relative 

Strength Index (RSI). Kelemahan dari Indikator Stochastic Oscillator 

(SO) yaitu berpotensi untuk menangkap fake signal (sinyal palsu) 

sehingga investor perlu berhati – hati dan mempertimbangkan 

keputusannya secara matang. 

4. Sinyal beli dan jual pada setiap indikator hanya merupakan suatu 

gambaran atau prediksi yang akan terjadi pada masa yang akan datang 

yang dapat membantu investor dalam pengambilan keputusan jual dan 

beli saham bukan sebagai pedoman yang pasti untuk mengetahui arah 

pergerakan harga saham. Pengambilan keputusan akhir investasi untuk 
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beli maupun jual saham bergantung pada mental masing – masing 

investor dalam keberanian untuk menerima segala risiko yang akan 

terjadi kedepannya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran yang diharapkan bermanfaat bagi pembaca, investor maupun peneliti 

selanjutnya. Saran yang ingin disampaikan, yakni: 

1. Bagi Investor diharapkan memahami secara matang kegunaan setiap 

indikator sebelum melakukan jual dan beli saham sehingga tidak 

menimbulkan risiko yang berlebih. Investor diharapkan menggunakan 

lebih dari 1 indikator atau melakukan kombinasi dengan indikator lain 

ketika melakukan jual dan beli saham supaya keputusan jual dan beli 

saham lebih akurat. Investor disarankan untuk melakukan kombinasi 

antara analisis teknikal dengan analisis fundamental agar dapat 

melakukan pemilihan saham yang tepat untuk melakukan investasi 

karena pada dasarnya analisis teknikal hanya membantu investor 

dalam melakukan keputusan jual dan beli. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lebih banyak 

saham yang diteliti. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk melakukan 

kombinasi dengan indikator lain maupun alat analisis lain seperti 

analisis fundamental sehingga dapat menambah informasi yang 
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mendukung penelitian terhadap saham yang dianalisis dan 

menghasilkan sinyal yang lebih akurat. 
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